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ANALISA E F I S I E N S I  TATANHAGA JAGUNG 

D I  L O m S I  PROUEK PERHUTANAN SOSIAL RPW WANGUN 

BKPN SUNDULAN KPH TUBAN JAWA TIMUR 

Oleh 

S u h a r t o y o  * )  

S i s t e m  pemasaran yang e f i s i e n  akan  memberikan bag i -  
a n  p e n d a p a t a n  yang a d i l  a n t a r a  p e t a n i  p r o d u s e n ,  s e r t a  
konsumen s e b a g a i  pemakai ba rang  dan  lembaga yang t e r l i b a t  
dalam p r o s e s  pemasaran t e r s e b u t ,  

Harga yang merupakan h a s i l  t i t i k  temu a n t a r a  permin- 
t a a n  dan  penawaran,  merupakan pe rmasa lahan  da lam t a t a n i a -  
g a  pada  umumnya. Pe rmasa lahan  yang t i m b u l  t i d a k  l a i n  ka- 
r e n a  h a r g a  yang d i t e r i m a  o l e h  s u a t u  p i h a k ,  yang umumnya 
P e t a n i  p rodusen ,  s a n g a t  r endah .  

i Rendahnya b a g i a n  yang d i t e r i m a  o l e h  p e t a n i  p rodusen  
d a r i  k e s e l u r u h a n  h a r g a  yang d i b a y a r  o l e h  konAurnen a k h i r ,  
p a d a  umumnya d i s e b a b k a n  s i s t e m  t a t a n i a g a n y a  t i d a k  
e f  i s i e n .  

Tujuan  p e n e l i t i a n  i n i  a d a l a h  m e n g a n a l i s a  m a r j i n  ta-  
t a n i a g a  jagung ( i n s u s  tu rnpangsa r i )  pada  p i l o t  proyek Pe r -  
hu tanan  S o s i a l  d i  RPN Wangun BKPW Sundulan  KPW Tuban J a w a  
Timur,  dan  rnenganal i sa  h a r g a  d i  t i n g k a t  p e t a n i  penggarap  
dengan h a r g a  d i  t i n g k a t  konsumen a k h i r .  D a r i  kedua ana-  
l i s a  i n i  d a p a t  d i k e t a h u i  e f i s i e n s i  t a t a n i a g a n y a .  

METODA PENELITIAN 

A p a b i l a  s e l u r u h  m a r j i n  d a r i  t i n g k a t a n  lembaga pema- 
s a r a n  yang a d a  d i j u m l a h k a n  akan d i p e r o l e h  b e s a r n y a  m a r j i n  
pemasaran ,  y a i t u  b e s a r n y a  perbedaan  h a r g a  d i  t i n g k a t  pe- 
t a n i  p e n g h a s i l  dengan h a r g a  d i  t i n g k a t  konsumen a k h i r .  ......................................................... 
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P e r h i t u n g a n  s e c a r a  s is temat is  s e b a g a i  b e r f k u t  : 

dengan demikian  b e s a r n y a  m a r j i n  pemasaran ada l .ah  : 

I 

i=1 
Keterangan : 

m j  = m a r j i n  pada  lembaga pewasa ran  
P s  = h a r g a  p e n j u a l a n  lembaga pemasaran  
Pb = h a r g a  pembel ian  lembaga pemasaran  
b t  = b i a y a  pemasaran 

= keuntungan 
M j  = m a r j i n  pemasaran 

P a s a r  yang e f i s i e n  b e r a r t i  a p a b i l a  m a r j i n  pemasaran 
yang d i k e l u a r k a n  s a m a  dengan kegunaan yang d i e i p t a k a n n y a ,  

Hubungan h a r a a  d i  t i n g k a t  p e t a n i  dan konsumen a k k i r .  

Hubungan h a r g a  yang d i t e r i m a  o l e h  p e t a n i  penggarap  dengan 
h a r g a  yang d i b a y a r  o l e h  konsumen a k h i s  d a p a t  
d a r i  f u n g s i  penawaran yang d i h a d a p i  o l e h  kedua 
dirumuskan s e b a g a i  b e r i k u t  : 

a o  b l - a 1  bo a1 P r  
maka Pf = ----------- + ----- a t a u P f  = B o + B l P r  

b l  b l  
Ke te rangan  : 

Pf = h a r g a  d i  t i n g k a t  p e t a n i  
P r  = h a r g a  di t i n g k a t  konsumen 
& = jumlah penawaran 
ao  dan  bo = t i t i k  potong 
a1 dan b l  = s u d u t  a r a h  

Komoditi  J agung  y a n g  d i p a s a r k a n ,  

Ada t i g a  b e n t u k  jagung yang d i p a s a r k a n  k l o b o t ,  g lon-  
dongan dan  p i p i l ,  Harga yang d i t e r i m a  o l e h  p e t a n i  peng- 
g a r a p  masing-masing s e c a r a  b e r u r u t a n  a d a l a h  R p  110 . - /kg  ; 
Rp 120.- /kg dan  R p  162 . - /kg .  C a r a  memipi l  yang b a i k  



adalah jagung yang sudah dikupas dimasukkan kedalam ka- 
rung pupuk urea, kemudian diikat dan dipukul sampai se- 
muanya rontok. Ongkos pipil ini adalah Rp 5.56/kg. 

Saluran Tataniaga. 

Di lokasi proyek ini terdapat 4 Pedagang pengumpul (di 
pedesaan) dan 5 Pedagang besar (di kabupaten). Lebih 
jelasnya saluran tataniaganya adalah sebagai berikut : 

(Petani I- fPedagang I--IPedagangf_1Industri I I 

lpenggarapl Ipengumpull !besax I fmakanan ternakl 

Sebanyak 9 5  % petani penggarap menjual jagungnya 
kepada Pedagang pengumpul dan sisanya yang 5  % menjual 
jagungnya ke Pedagang besar di kabupaten yang jaraknya 40 
Km dari lokasi proyek (kabupaten Babat). Pedagang besar 
memasarkan komoditinya ke Industri nakanan ternak di Su- 
rabaya yang jaraknya 70 Km dari kabupaten Babat. 

Mar.i in Tataniaga, 

Pedagang besar di kabupaten hanya menerima komoditi ja- 
gung yang berbentuk pipil saja. 

1. Saluran tataniaga 1 
a 

Untuk jagung klobot perbandingan marjin keuntungan 
dan biaya tataniaga di tingkat pedagang pengumpul 36  % 
berbanding 6.79  % dan pada tingkat pedagang besar adalah 
5.88  % berbanding 5 . 7 0  %. Dalam hal jagung glondongan 
perbandingan marjin keuntungan dengan biaya tataniaga 
yang dikeluarkan di tingkat pedagang pengumpul adalah 
3 1 . 2 8  % berbanding 6.32  % dan pada tingkat pedagang besar 
adalah 5 . 8 8  % berbanding 5 . 7 0  %, Untuk jagung pipil per- 
bandingan marjin keuntungan dengan biaya tataniaga. yang 
dikeluarkan di tingkat pedagang pengumpul adalah 1 1 . 8 9  % 
berbanding 3 . 8  % dan pada tingkat pedagang besar 5.88 % 
berbanding 5 , 7 0  %, Persen dihitung dari harga beli kon- 
sumen akhir. 

Bila dikaji lebih jauh untuk ketiga komoditi jagung 
tersebut, maka marjin tataniaga (profit marjin ditambah 
biaya) yang terbesar diperoleh pedagang pengumpul yaitu 

e untuk jagung klobot' sebesar 42.80 % dan untuk jagung 
glondongan sebesar 3 7 . 6 0  % dari harga yang dibayar oleh 
konsumen akhir. Besarnya marjin tataniaga ini disebabkan 
tingginya marjin keuntungan dan biaya tataniaga yang di- 
keluarkan oleh pedagang pengumpul. 

Berdasarkan analisa marjin tataniaga yang telah 
dilakukan, terlihat bahwa perbedaan marjin tataniaga yang 



diperoleh setiap lembaga pemasaran yang terlibat, berbeda 
cukup jauh untuk komoditi jagung klobot dan jagung glon- 
dongan. Sedangkan marjin tataniaga yang diperoleh setiap 
lembaga tataniaga yang terlibat untuk jagung pipil tidak 
berbeda jauk. 

Dengan demikian sistem tataniaga untuk jagung klobot 
dan glondongan pada saluran 1 tidak efisien, Sedangkan 
untuk jagung pipil dapat dikatakan efisien sebab perbeda- 
an marjin tataniaga yang diperoleh setiap lembaga tatani- 
aga yang terlibat, didak berbeda .jauh dan rata-rata harga 
yang diperoleh petadi penggarap eukup besar ( 8 4 . 3 6  % ) .  

2. Saluran tataniaga 2 

Untuk saluran 2 komoditi Jagung yang dipasarkan 
adalah jagung pipil dan petani penggarap memasarkan ja- 
gungnya langsung ke pedagang besar di kabupaten; dengan 
demikian hanya melibatkan satu pedagang perantara saja 
yaitu pedagang besar, Perbandingan marjin keuntungan 
dengan biaya tataniaga yang dikeluarkan pada tingkat pe- 
dagang besar adalah 5 .88  % berbanding 5.70 % dari harga 
yang dibayar konsumen akhir. Sedangkan harga yang dite- 
rima oleh petani penggarap sebesar 8 8 . 3 9  %. 

Apabila dilihat dari marjin tataniaga, yang diper- 
oleh pedagang besar tidak bebeda jauh dibandingkan dengan 
marjin tataniaga yang diperoleh pedagang pengumpul maupun 
yang diperoleh pedagang besar pada saluran 1 dan harga 
yang diterirna petani penggarap yang lebih besar. Maka 
sistem tataniaga jagung pipil saluran 2 ini sudah efisien 

Untuk saluran tataniaga 1 dan saluran tataniaga .2 
yang berada di RPH Wangun, sudah dapat dikatakan sistem 
tataniaganya efisien dan memberikan balas jasa yang seim- 
bang kepada semua pihak yang terlibat dalam proses 
pemasaran tersebut (Azzaino, 1982). 

Analisa hubungan haraa a tingkat petani konsumen* 

Analisa yang dilakukan dengan metoda kwadrat terke- 
cil menunjukkan bahwa koefisien regresi 0.967. Dengan 
uji selang taraf nyata 5  % kofisien No diterima. Nasil 
pengujian diterimanya Wo ini memberikan arti bahwa laju 
kenaikan harga di. tingkat petani akan sama besarnya 
dengan laju kenaikan harga di tingkat konsumen, Nasil 
ini berarti juga bahwa marjin tataniaga tidak dipengaruhi 
oleh harga di tingkat konsumen akhir. Keadaan ini meru- 
pakan indikasi yang menunjukkan kepada struktur pasar 
yang bersaing sempurna (Sakrani, 1 9 7 8 ) .  

Nubungan petani penggarap dengan konsumen akhir juga 
terintegrasi dengan baik ,yang diperlihatkan oleh nilai r 

,fr 



(koefisien korelasi) yang cukup tinggi yaitu 0.7086. Se- 
telah diadakan pengujian terhadap koefisien korelasi ter- 
nyata H1 diterima. Dapat diartikan bahwa jika harga di 
tingkat konsumen naik/turun maka dapat dikatakan/dipasti- 
kan harga di tingkat petani penggarap naik/turun seeara 
proporsional, 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Dengan analisa marjin tataniaga untuk jagung pipil 
yang melalui saluran 1 dan saluran 2, maka dapat disim- 
pulkan bahwa sistem tataniaga yang ada untuk kedua salur- 
an tataniaga tersebut cukup baik, sebab marjin tataniaga 
yang diperoleh setiap lembaga tataniaga tidak berbeda cu- 
kup jauh, Saluran saluran 2 lebih menguntungkan petani 
sebab harga yang diterima lebih besar dari saluran 1, 

Dengan melihat hasil analisa marjin tataniaga, dima- 
na marjin tataniaga cukup merata untuk setiap lembaga ta- 
taniaga yang terlibat dan didukung oleh nilai.koefisien 
regresi yang besar dan nilai koefisien korelasi yang cu- 
kup besar, maka dapat disimpulkan sistem tataniaga jagung 
pipil untuk saluran 1 dan saluran 2 di RPR Wangun adalah 
efisien dan berada pada pasar yang bersaing sempurna. 

Saran. 

Disarankan kepada Perhutani untuk membantu Kelompok 
Tani Hutan agar membentuk semacam koperasi Unit KTN, se- 
hingga dapat menampung sernua hasil panen dari kegiatan 
Perhutanan Sosial di RPH Wangun dan nantinya Koperasi 
Unit KTN inilah yang memasarkan hasilnya langsung ke pe- 
dagang besar di kabupalen, sehingga akan menaikkan pen- 
dapatan Koperasi unit KTH sekaligus para anggotanya, yai- 
tu Kelompok Tani Nutan, 
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